BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Al-Thorigah Al-Mubasyarah
1. Pengertian Al-Thoriqah Al-Mubasyarah
Al-Thorigah Al-Mubasyarah adalah terjemahan dari bahasa Inggris

bahasa Arab disebut al-tarigah
r

tharigah mubasyarah, ,se taleJ
a%wlf&d&% menurut A
erhag 3 :

Q/meuncul sebagai reaksi
-@nah yang diklaim

a nya unsur hidup.

e ybe engan enyimak ‘dan berbicara,

sedangé@mba 3

Al-Thorigah’ Al- a atas dasar asumsi bahwa
proses belajar bahasa kedua sama dengan belajar bahasa ibu. Pengajaran
bahasa harus dihubungkan langsung dengan benda, sampel, gambar,
peragaan, permainan peran, dan sebagainya. Untuk itu, metode ini

menghindari penggunaan bahasa ibu dalam pembelajaran. Penyajian

kaidah diajarkan secara induktif. Selain kemampuan membaca dan

° Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, him. 176-177.
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menulis, metode ini juga menekankan pada perkembangan kemampuan
berbicara dan menyimak.°

Metode ini disebut Al-Thorigah Al-Mubasyarah karena selama
pelajaran, guru langsung menggunakan bahasa asing yang diajarkan

(dalam hal ini bahasa Arab), sedangkan bahasa murid tidak boleh

digunakan. Untuk menje ganN atu kata atau kalimat digunakan
gambar-g xg&péa&gaan &O

2. Ka‘rzik%«kA- G
jub3 [ m utama yang

Y
~ ¥

» w | an.berbicara dari
D kemal dan menu — U
*J. ] g 3 mNba ih gutamakan

ngikuti/ menirukan

dalam m&apﬁ) @% ngkapan ungkapan dialog
dan kemudian menghafalkannya

e. Materi pelajaran terdiri dari kata-kata dan struktur kalimat yang
banyak digunakan sehari-hari.

f. Gramatika diajarkan dengan melalui situasi dan dilakukan secara lisan

bukan dengan cara menghafalkan aturan-aturan gramatika.

10 Diyah rahmawati asy’ari, strategi dan metode pembelajaran bahasa arab, jurnal
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g. sejak permulaan, murid dilatih untuk “berfikir dalam bahasa asing.”!!
3. Tujuan Al-Thorigah Al-Mubasyarah
Tharigah al-Mubasyarah adalah metode yang bertujuan mengajarkan
pada peserta didik bagaimana penggunaan bahasa Arab untuk

berkomunikasi secara lancar dan untuk percakapan setiap hari. Metode ini

memiliki  kaidah %Spewa ya yaitu tidak diperbolehkan
menggunabao\iq‘m dalam artlan &Jarkan peserta didik
: Arab tanpa terlebih

12 e ini dimaksudkan

arab dan

4-5ciri origa M g 2 Y

g) ini adalah

dé tur kalimat yang

b. Gramatika dlajarkan dengan meIaIU| situasi dan dilakukan secara lisan

banyak g aka

bukan dengan cara menghafalkan kaiah-kaidah tata bahasa.
c. Arti yang kongkret diajarkan dengan menggunakan benda-benda

sedangkan arti yang abstrak melalui asosiasi.

11 Akrom Malibary,et.al., Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perpendidikan Tinggi Agama
Islam ( Jakarta: IAIN Ciputat, 1976), h. 97.

2 pythut Waskito, Dasar Konseptual Tarigah Mubasyarah dalam pembelajaran bahasa Arab
Perspektif K.H. Imam Zarkasyi di Pondok Modern Gontor 1, An-Nuha, Vol.2, No,desember 2015,
hal. 215
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d. Banyak latihan-latihan mendengarkan dan menirukan dengan tujuan
agar dapat dicapai penguasan bahasa secara otomatis.

e. Aktivitas banyak dilakukan di kelas dan di luar kelas. 6) Bacaan mula-
mula diberikan secara lisan.

f. Sejak permulaan peserta didik dilatih untuk berfikir dalam bahasa

,ge ﬂ apan Al Thonqgj syarah
7

rwdengan materi
e, yang: ake bz [ ersep : r%ﬁ:\l tentang

Asing.

5. Langkah-I

memeragakan

at-isyarat. Pelajar

memrukA&erlfDR @Wg elafalannya dan faham
maknanya.

c. Pelajar diarahkan untuk disiplin menyimak dialog-dialog tersebut, lalu

menirukan dialog-dialog yang disajikan sampai lancar. Jika pada

langkah ini, siswa dipandang sudah menguasai materi, baik pelafalan

maupun maknanya, guru juga dapat meminta siswa membuka buku

13 Muhammad Ali Bakri, Al-Thorigah Al-Mubasyarah dalam Pengajaran Bahasa Arab, Jurnal
pendidikan Bahasa Arab.
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teks, kemudian memberikan contoh bacaan yang benar dan berikutnya
siswa diminta membaca secara bergantian.

d. Para pelajar dibimbing menerapkan dialog-dialog itu dengan
temantemannya secara bergiliran. Pelajar yang sudah maju diberi
kesempatan untuk mengadakan dialog lain yang dianalogikan dengan

contoh yang diberikan-elehjguru. Jika pada langkah ini siswa diberi

bacaar%%igbe‘&utnya adalahc'gr@ab ecara lisan pertanyaan
al : 3 : CBQ <dﬁanjutkan dengan
e

%Iisa nahwu,

secara=lisan yang

ntanengambil

hir  berupa

oleh pelajar

6. Kelebihagmurfgﬁg@‘w}imh

Al-Thorigah  Al-Mubasyarah mempunyai  kelbihan  dalam
menampilkan bahasa pada setiap sistuasi hidup dengan cara yang dialog
dan praktis dalam menggunakan kosa kata, struktur dan ungkapan-

ungkapan bahasa sasaran, sehingga santri dapat dengan mudah dan cepat
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dalam menggunakan bahasa arab. Kelebihan lain juga dimiliki oleh Al-

Thorigah Al-Mubasyarah antara lain:'*

a. Membangkitkan semangat para guru bahasa Arab untuk menggunakan
bahasa Arab sebagai akal komunikasi yang dapat membantu

tercapainya keterampilan menyimak (maharah al istima’)dan

keterampilan berbi arfgm)m -kalam) siswa.
b. Mem '&'fgsw?%ntuk senantZsJ ikir tentang bahasa Arab
é%gati : : : n%bu.
A‘%gru t . ' 0

hiwardan kisah
aharah lyyahyang
F—l‘.

en kata-kata

Member@si%@w@g is, sekalipun
mungkin kalimat yang diucapkan belum dipahami sepenuhnya.
g. Melatih alat ucap siswa dengan sering mendengar dan mengucapkan

katakata dan kalimat.

14 Effendi, 2005
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Selain  memiliki kelebihan, Al-Thorigah Al-Mubasyarah  juga
memiliki beberapa kekurangan dalam penerapannya, antara lain sebagai
berikut :*

a. Pelajar lemah dalam kemampuan membaca atau lemah dalam
memahami teks.

b. Tidak bisa dilaksana

C. Banya%\%ftgte

gki

besar.

J@ {\n/g makna satu kata dan

. G
: am Kargna siswardibe w
& ak pe / L1 i \

“e., Ba 3 aksanakan @hoﬁqah Al-

Z 3 ; n aat a il sia sangat
‘ ndone

D ———, Arus meng yaruendukung
/-;'- eini. A\ *

B. Pep@aj nE D

ik (eﬁr\ oelajaran bahasaarab
I@elaj an S : i mengajar yang
dilakukar/sxéra pﬂﬁeg.&bu agar anak didik yang ia

ajari materi tertentu melakukan kegiatan belajar dengan baik. Dengan

agial

uang dalam me

kata lain pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh guru dalam
menciptakan kegiatan belajar materi tertentu yang kondusif untuk
mencapai tujuan. Dengan demikian, pembelajaran bahasa asing adalah

kegiatan mengajar yang dilakukan secara maksimal oleh seorang guru

15 Muh Arif, Al-Thoriqah Al-Mubasyarah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab, Jurnal Bahasa Dan
Pengajarannya, Vol. 4. No. 1, 2019
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agar anak didik yang ia ajari bahasa asing tertentu melakukan kegiatan
belajar dengan baik, sehingga kondusif untuk mencapai tujuan belajar
bahasa asing.*®

Sementara itu, bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia

yang telah mengalami perkembangan sosial masyarakat dan ilmu

pengetahuan. Bah Sab N kajlan sejarah termasuk rumpun

bahasa%%fx/ rumpun rum &ang dipakai bangsa-
Z;(nyan ingga - igris urat, dataran Syria

a:%mbelajaran

an olehrguru untuk

m@pal tujuan

nguasasi ilmu
k i ngga memperoleh

kemahlra baﬁéR]‘\apaspek yaitu:
1) Kemahiran Menyimak Kemahiran menyimak sebagai
kemahiran berbahasa yang sifatnya reseptif, menerima

informasi dari orang lain (pembicara).

16 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), 32.
17 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Surabaya: Pustaka Pelajar, 2003), 2.
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2) Kemahiran Membaca Kemahiran membaca merupakan
kemahiran berbahasa yang sifatnya reseptif, menerima
informasi dari orang lain (penulis) di dalam bentuk tulisan.
Membaca merupakan perubahan wujud tulisan menjadi

wujud makna.

3) Ksniﬂg@lenm‘ ﬁuahiran menulis  merupakan
%k_m iran bahasa yang sﬁ&a (a/ng menghasilkan atau

ora@ain (pembaca) di

s

bahan wujud

3.%pe V elajara
Pendekatan meﬁﬁ@% ra pandang secara umum

mengenai bahasa Arab. Sesuai dengan tujuan di atas, pendekatan

pembelajaran yang efektif mencakup empat pendekatan, yaitu pendekatan
humanistik, komunikatif, kontekstual, dan structural.:

1) Pendekatan humanistik melihat bahwa pembelajaran bahasa

Arab memerlukan keaktifan pembelajarnya, bukan pengajar.

Pembelajarlah yang aktif belajar bahasa dan pengajar
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2)

berfungsi sebagai motivator, dinamisator,  administrator,
evaluator, dan sebagainya. Pengajar harus memanfaatkan
semua potensi yang dimiliki pembelajar.

Pendekatan komunikatif melihat bahwa fungsi utama

bahasa adalah komunikasi. Hal ini berarti materi ajar

bahasa Arab gruNa yang praktis dan pragmatis,

aé ajar terpagj pat dikomunikasikan

Q{tulisan Materi ajar

hlﬂf%n membuang
o)

sebagai suatu

pwlajar dan
*ar harus

pembelajar

sesuai

b belajaran bahasa
%@,}bab itu, struktur bahasa
(gawaid) harus mendapat perhatian dalam merancang materi
ajar. Namun struktur harus fungsional agar komunikatif dan
praktis. Qawaid /grammar yang tidak praktis dan tidak
komunikatif dalam pembelajaran bahasa Arab telah gagal
membentuk pembelajar terampil berbahasa, bukan saja bahasa

Arab tetapi juga bahasa Inggris.
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Selanjutnya adalah metode pembelajaran bahasa arab diartikan
sebagai cara atau jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan
pendidikan. Menurut Ahmad Fuad Effendi metode adalah rencana
menyeluruh penyajian bahasa secara sistematis berdasarkan

pendekatan yang ditentukan.!® Di antara metode pembelajaran

bahasa Arab KBS Dmtt}od 58kl 48,k The  Aural
or @a A el 2 .@vze/?ektik A Y1 Ay Ll

e

18 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2005), him.6



